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RINGKASAN
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RINGKASAN

PT. Newmont Nusa Tenggara (NNT) sebagai salah satu perusahaan pertambangan 
tembaga yang berada di Kecamatan Sekongkang, Kabupaten Sumbawa Barat, 
Provinsi NTB. Kegiatan operasional penambangan dilakukan pada pit Batu Hijau, 
dan perusahaan merencanakan penambangan phase 7. Diketahui rencana desain 
phase 7 untuk sektor tenggara memiliki area di luar ultimate pit limit phase 7, hal 
ini terjadi untuk memenuhi minimum jenjang kerja (working bench) sebesar 60 
m. Besar minimum jenjang keija 60 m dengan pertimbangan alat gali muat 
(electric power shovel P&H 1400) dan alat angkut haul truck 793C, dengan 
sistem double side loading. Sehingga stripping ratio rencana desain phase 7 
mengalami kenaikan sebesar 3,14. Sektor tenggara memiliki stripping ratio 
sebesar 4,785. Apabila desain phase 7 tidak melakukan penambangan pada sektor 
tersebut akan mengurangi perolehan logam tembaga, emas dan perak. Sehingga 
dilakukan pertimbangan ekonomis untuk sektor tersebut. Sektor tenggara 
mengandung 37.874.199 ton ore dengan kadar rata-rata tembaga 0,495 %, emas 
0,416 gr/ton dan perak 1,336 gr/ton. Dengan menggunakan asumsi harga yang 
diterapkan untuk phase 7, maka nilai nisbah Pengupasan Pulang Pokok (BESR) 
sektor tersebut sebesar 6,38 dan nilai Kadar Batas Pulang Pokok (BECOG) 
tembaga sebesar 0,309 %. Sehingga sektor tenggara layak untuk dilakukan 
penambangan. Berdasarkan jumlah ore dan kadar rata-rata, sektor tenggara akan 
menghasilkan logam tembaga sebesar 349.555.270,81 lb, emas sebesar 
404.807,92 oz dan perak sebesar 1.271.134,71 oz. Asumsi harga logam yang 
telah ditetapkan oleh PT. NNT untuk phase 7 adalah tembaga $2/lb, emas 
$1300/oz dan perak $19/oz akan diperoleh total revenue $1.249.512.402,46. Total 
biaya penambangan, proses, royalti dan SRF untuk sektor tersebut adalah sebesar 
$1.094.689.464,23. Sehingga nilai total sektor tenggara $154.822.938,23. 
Sehingga desain phase 7 dengan melakukan penambangan pada sektor tenggara 
menjadi rekomendasi desain yang akan digunakan.

Kata Kunci: PT. Newmont Nusa Tenggara, minimum jenjang keija, phase 7.
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SUMMARY

ECONOMIC CONSIDERATIONS OF MINE PLANNrNG ON SOUTH-EAST 
SECTOR PHASE 7 PIT BATU HIJAU PT. NEWMONT NUSA TENGGARA 
Scientific papers in the form of thesis, 18 February 2017

Simon Eli Fradis Samosir; Guided by Dr. Ir. H. Marwan Asof, DEA. and Ir. 
Mukiat, MS.

Mining Engineering, Faculty of Engineering, Sriwijaya University.

xiv + 63 pages + 17 Figures + 6 tables + 1 flowchart + 10 attachments

SUMMARY

PT. Newmont Nusa Tenggara (NNT) as a copper mining company localed in 
District Sekongkang, West Sumbawa, West Nusa Tenggara Province. Mining 
operational activities carried out at Batu Hijau pit and mining companies plan to 
phase 7. Know design plan phase 7 for the south-east sector have areas outside the 
ultimate pit limit phase 7, it is going to meet the minimum level of employment 
(working bench) of 60 m, Large minimum working bench is about 60 m with 
consideration of excavator loading (electric power shovel P & H 1400) and 
conveyances 793C haul truck, with double side loading system. Thus stripping 
ratio design plan phase 7 has increased by 3.14. South-east sector has a stripping 
ratio of 4.785. If the design phase 7 does not conduct mining in the sector will 
reduce the acquisition of copper, gold and silver. So do economic considerations 
for the sector. South-east sector contains 37,874,199 tonnes of ore with an average 
of 0.495% copper, 0.416 g gold / tonne silver and 1.336 gr / ton. Assuming that 
the price applied to phase 7, then the value Payback Stripping ratio (BESR) of the 
sector amounted to 6.38 and the concentration limit values Payback (BECOG) 
amounted to 0.309% copper. The south-east sector of feasible mining. Based on 
the amount o f ore and average levels, south-east sector will result amounted to 
349,555,270.81 lb for copper, gold and silver amounting to 404,807.92 oz oz 
amounted to 1,271,134.71. Metal price assumptions set by PT. NNT for phase 7 
are copper $ 2 / lb, gold $ 1,300 / oz and silver $ 19 / oz will be obtained total 
revenue of $ 1,249,512,402.46. The costs of mining, process, royalties and SRF 
for the sector amounted to $ 1,094,689,464.23. So that the total value of the south- 
east sector of $ 154,822,938.23. So the design phase 7 to conduct mining in the 
south-east sector of design recommendations that will be used.

Keywords: PT. Newmont Nusa Tenggara, minimum working bench/minimum 

mining width, phase 7.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Secara umum perencanaan merupakan proses menentukan suatu hal yang 

ingin dicapai dimasa yang akan datang serta menetapkan tahapan-tahapan yang 

dibutuhkan untuk mencapainya. Dalam industri pertambangan juga dikenal istilah 

perencanaan lambangImine planning yang merupakan pembuatan rancangan 

penambangan yang meliputi kegiatan penentuan batas akhir tambang, pembuatan 

desain tambang, penjadwalan produksi dan lain-lain dalam jangka waktu tertetu 

secara aman serta menguntungkan.
Penentuan optimasi pit merupakan kegiatan awal sebelum melakukan proses 

desain pit. Hasil dari penentuan optimasi pit akan di peroleh ultimate pit limit. 

Ultimate pit limit akan menjadi acuan dalam proses pit design, karena batas 

ultimate pil limit merupakan batas optimal dari lubang bukaan tambang. Pit 

design harus mengacu pada ultimate pit limit, dengan demikian pit design tidak 

dianjurkan untuk melewati atau kurang dari ultimate pit limit yang telah 

ditetapkan. Apabila desain melewati batas ultimate pit limit, maka stripping ratio 

akan naik, sementara apabila desain kurang dari batas ultimate pit limit maka 

desain tidak mendapatkan ore secara optimal.

PT. Newmont Nusa Tenggara menetapkan lebar minimum jenjang keija 

(minimum mining width) pada pit batu hijau adalah 60 m, dengan pertimbangan 

alat gali muat (electric power shovel P&H 1400) dan alat angkut haul truck 793 

C, dengan sistem double side loading. Mininum jenjang keija ini, terakomodasi 

pada jarak antar phase desain (misalya jarak phase 6 ke phase 7). Dengan 

mempertahankan jarak minimum jenjang keija 60 m, apabila jarak antara phase 

sebelumnya (phase 6) dengan ultimate pit limit kurang dari 60 m, maka desain 

phase berikutnya (phase 1) akan melewati batas ultimate pit limit. Sehingga 

pilihan untuk desain phase 7 terkait dengan minimum jenjang keija adalah 

menjaga jarak sebesar minimum jenjang keija tersebut, dengan konsekuensi 

stripping ratio bertambah atau tidak melakukan penambangan pada wilayah 

tersebut dengan konsekuensi kehilangan sebagian ore.

1
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2

Hal ini terjadi pada desain phase 7 pit batu hijau. Karena jarak antara sisi luar 

phase 6 aktual dengan batas ultimate pit limit lebih kecil dari lebar minimum 

jenjang kerja, maka desain phase 7 memiliki area yang berada di luar batas bentuk 

optimum. Area tersebut adalah sektor tenggara dari pit Batu Hijau. Dalam 

penelitian ini penulis melakukan pertimbangan ekonomis pada sektor tenggara pit 

untuk melakukan penambangan pada sektor tenggara tersebut atau tidak. Sehingga 

penting diketahui terlebih dahulu besar stripping ratio, kadar ore dan nilai dari ore 

yang ada pada sektor tersebut.

1.2. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini antara lain:

1. Berapa nilai BESR {Break Even Stripping Ratio dan nilai stripping ratio pada 

sektor tenggara?

2. Berapa nilai BECOG (Break Even Cut-Off Grade) dan kadar tembaga 

ekivalen pada sektor tenggara?

3. Berapa banyak logam tembaga (Cu), emas (Au) dan perak (Ag) yang akan 

diperoleh bila melakukan penambangan pada sektor tenggara pit Batu Hijau?

4. Berapa besar nilai seluruh ore yang ada pada sektor tenggara?

1.3. Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini antara lain:

1. Penelitian dilakukan di site batu hijau PT. Newmont Nusa Tenggara.

2. Tidak dilakukan kajian teknis untuk desain phase 7 yang telah direncanakan 

oleh departemen mine planning PT. Newmont Nusa Tenggara.

3. Daftar biaya dan harga yang digunakan berdasarkan keputusan dan 

rekomendasi Pt. Newmont Nusa Tenggara untuk phase 7.

4. Batasan desain menggunakan Topografi aktual bulan Februari tahun 2016.

5. Pada pengolahan perolehan ore, cutoff revenue yang digunakan adalah $ 

13.98.

6. Lebar minimum jenjang keija adalah 60 m.
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1.4. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui nilai BESR (Break Even Stripping Ratio) dan nilai stripping ratio 

pada sektor tenggara.

2. Mengetahui nilai BECOG (Break Even Cut-Off Grade) untuk sektor tersebut 

dan kadar tembaga ekivalen pada sektor tenggara.

3. Mengetahui banyak logam tembaga (Cu), emas (Au) dan perak (Ag) yang 

akan diperoleh bila melakukan penambangan pada sektor tenggara pit Batu 

Hijau.
4. Mengetahui berapa besar nilai seluruh ore yang ada pada sektor tenggara.

1.5. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai bahan pertimbangan perusahaan 

untuk mengambil keputusan desain phase 7 atas permasalahan jarak antara phase 

6 dan ultimate pit limit yang kurang dari 60 m terkait dengan minimum jenjang 

kerja. Sehingga dapat mengambil keputusan terhadap sektor tenggara pit Batu 

Hijau melalui pertimbangan-pertimbangan ekonomi.

Univenatas Sriwijaya
’’ •%'pm



DAFTAR PUSTAKA

Arif, Irwandy & Adisoma Gatut S., 2002, Buku Ajar Perencanaan Tambang, ITB, 
Bandung.

Cummins & Given (1973). SME Mining Engineering Handbook, Volume 2. New 
York: Society of Mining Engineering of The American Institute of 
Mining, MetallurgicaI, and Petroleum Engineers, Inc.

Fourie, G. A. 1992. “Open Pit Planning and Design”. New York Society of 
Mining Engineering: AIME.

Hartman, H.L., Introductory Mining Engineering, John Willey and Sons, New 
York.

Hustrulid, W. And Kuchta, M (2013). Open Pit Mine Planning & Design Volume 
3. Rotterdam: Brookfield.

Jean, & Michael Rendu (2008). An Introduction to Cut-Ojf Grade Estimation. 
New York: Society for Mining, Metallurgy, and Exploration, Inc.

Kennedy, B.A. 1990. "Surface Mining 2nd Edition. Port City Press, Inc., 
Baltimore, Maryland

Lee, T.D. 19984. "Planning and Mine Feasibility Study-An Owners Perspective. 
Spokane, WA.

Mine Engineering Department, 2015, Geothech Model Of Batu Hijau Pit 
I4sl0_45m Phase-7 Geothech Domain, PT. Newmont Nusa Tenggara, 
Batu Hijau.

Read, jhon. And Peter Stacey., 2011. Guidelines for Open Pit Slope Design 
A.A.Balkema, Rotterdam, Brookfield.



R. L. Peurifoy, (1988). Perencanaan Peralatan dan Metode Konstruksi. Jakarta: 
Erlangga.

Stewart Gillies & Hsin Wei Wu, Ed. (2007). Mining Evaluation Economic 
Classical Cutoff Grade or Break Even Analyses. Brisbane: Gillies Wu 
Mining Technology.

Suebu, Frencky Achilles, (2013). Estimasi Titik Impas Kadar Bijih Tembaga Per 
Ton Produksi pada Penambangan Bawah Tanah di Tambang Doz PT. 
Freeport Indonesia - Papua. Jurnal Ilmu Teknik Universitas Sriwijaya, 
20(1), 8.


